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s Pengertian dan Cara Mengumpulkan Data

Matematika Kelas 7 “Penyajian dan Pengolahan Data"

Data adalah kumpulan informasi dari suatu objek, kejadian, atau narasumber. Berikut cara-cara
mengumpulkan data:
1. Wawancara
Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada narasumber. Sebagai contoh, data tentang kehidupan satu keluarga pada
daerah pedesaan, maka informasi tersebut dapat dikumpulkan dengan melakukan
wawancara langsung kepada anggota keluarga di daerah pedesaan.

2. Kuisioner
Kuisioner atau angket adalah cara mengumpulkan data dengan mengirimkan daftar
pertanyaan ke narasumber. Sebagai contoh, untuk mengetahui fasilitas mana saja yang
memuaskan dan yang perlu diperbaiki di suatu sekolah, maka informasi tersebut dapat
dikumpulkan dengan membuat angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan fasilitas sekolah.

3. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati objek atau
kejadian. Sebagai contoh, data tentang tinggi badan dan berat badan siswa dalam satu
kelas dapat dikumpulkan dengan melakukan pengukuran tinggi dan berat badan
masing-masing siswa dalam satu kelas.

1. Diagram Batang
Dalam diagram batang dibutuhkan sumbu datar yang menyatakan kategori tertentu dan
sumbu tegak untuk menyatakan nilai data. Sumbu tegak dibagi menjadi beberapa skala
dengan bagian yang sama. Berikut contoh data pekerjaan kepala keluarga di suatu wilayah
RT yang disajikan dalam diagram batang.
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Pekerjaan Kepala Keluarga

Wirausaha Karyawan Buruh
Swasta

Cara membaca diagram tersebut dengan melihat sumbu mendatar terlebih dahulu untuk
mengetahui kategori yang bersangkutan. Selanjutnya melihat sumbu tegak yang sesuai
dengan kategoriyang ingin dibaca untuk mengetahui nilai kategori tersebut.

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa ada 15 kepala keluarga yang bekerja sebagai PNS,
20 kepala keluarga sebagai wirausaha, 15 kepala keluarga sebagai karyawan swasta, dan
25 kepala keluarga sebagai buruh.

. Diagram Garis

Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang berkesinambungan seperti
jumlah penduduk tiap tahun, hasil panen tiap tahun, atau nilai rupiah dalam satu tahun.

Dalam diagram garis sumbu mendatar menunjukkan waktu pengamatan, sedangkan sumbu
tegak menunjukkan nilai data pengamatan untuk suatu waktu tertentu. Berikut contoh data
jumlah siswa di suatu sekolah dasar dari tahun 2015-2020 yang disajikan dalam diagram qgaris.

Jumlah Siswa Tahun2015-2020

240

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Cara membaca diagram garis sama dengan cara membaca diagram batang. Pertama dengan
melihat sumbu mendatar terlebih dahulu untuk mengetahui waktu tertentu. Selanjutnya
melihat sumbu tegak yang sesuai dengan waktu yang ingin dibaca untuk mengetahui nilai
waktu tersebut. Pada diagram garis di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa di tahun 2015
ada 180 siswa, di tahun 2016 ada 200 siswa, di tahun 2017 ada 240 siswa, di tahun 2018 ada
200 siswa, di tahun 2019 ada 185 siswa, dan di tahun 2020 ada 250 siswa.
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3. Diagram Piktogram
Diagram piktogram adalah penyajian data dengan menggunakan gambar atau lambang yang
menyerupai keadaan fisik suatu objek atau informasi yang akan diberikan. Dalam diagram
piktogram biasanya digunakan dua kolom dimana kolom pertama menyatakan kategori
tertentu dan kolom kedua menyatakan nilai kategori tersebut. Berikut contoh data pesanan

baju lebaran komunitas penjahit di suatu wilayah RT yang disajikan dalam diagram piktogram.
A

[ Nama Penjahit | Banyak Pesanan

Bu Beti * * oy
Bu Lina e e &\

Bu Nurul * * * *:SOBaju
Bu Jihan * * Q‘

| Bu Luthfi o os o J

Langkah pertama membaca diagram piktogram adalah dengan mengetahui nilai dari satu

gambar atau lambang yang diberikan. Selanjutnya melihat kolom pertama yang berisi
kategori tertentu. Kemudian melihat kolom kedua untuk mengetahui nilai kategori tersebut
dengan menyesuaikan nilai dari satu gambar atau lambang yang diberikan.

Pada diagram di atas kita dapat melihat bahwa satu bunga utuh bernilai 50 baju.
Dikarenakan satu bunga memiliki 5 kelopak, maka masing-masing kelopak bunga bernilai
10 baju. Dengan demikian, Bu Beti memiliki pesanan sebanyak 120 baju, Bu Lina 135 baju,

Bu Nurul 150 baju, Bu Jihan 140 baju, dan Bu Lutfi 120 baju.

4. Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran adalah penyajian data dengan menggunakan gambar yang berbentuk
lingkaran. Diagram lingkaran dapat disajikan dalam persen atau derajat. Untuk membuat
diagram lingkaran, terlebih dahulu ditentukan besarnya persentase atau bagian lingkaran
untuk setiap objek terhadap keseluruhan data.
Diagram lingkaran dalam bentuk persen
Penyajian data dalam diagram lingkaran terbagi atas beberapa juring yang dinyatakan dalam
bentuk persen(%). Besarnya persentase dapat menentukan besarnya nilai data atau
frekuensi dari suatu data tertentu. Jika juring dinyatakan dalam persen maka untuk satu
lingkaran penuh adalah 100%.
Rumus diagram lingkaran dalam bentuk persen

( frekuensi J
Besar persentase =— x100%

jumlah data
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Diagram piktogram adalah penyajian data dengan menggunakan gambar atau lambang yang
menyerupai keadaan fisik suatu objek atau informasi yang akan diberikan. Dalam diagram
piktogram biasanya digunakan dua kolom dimana kolom pertama menyatakan kategori
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Langkah pertama membaca diagram piktogram adalah dengan mengetahui nilai dari satu

gambar atau lambang yang diberikan. Selanjutnya melihat kolom pertama yang berisi
kategori tertentu. Kemudian melihat kolom kedua untuk mengetahui nilai kategori tersebut
dengan menyesuaikan nilai dari satu gambar atau lambang yang diberikan.

Pada diagram di atas kita dapat melihat bahwa satu bunga utuh bernilai 50 baju.
Dikarenakan satu bunga memiliki 5 kelopak, maka masing-masing kelopak bunga bernilai
10 baju. Dengan demikian, Bu Beti memiliki pesanan sebanyak 120 baju, Bu Lina 135 baju,

Bu Nurul 150 baju, Bu Jihan 140 baju, dan Bu Lutfi 120 baju.

4. Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran adalah penyajian data dengan menggunakan gambar yang berbentuk
lingkaran. Diagram lingkaran dapat disajikan dalam persen atau derajat. Untuk membuat
diagram lingkaran, terlebih dahulu ditentukan besarnya persentase atau bagian lingkaran
untuk setiap objek terhadap keseluruhan data.
Diagram lingkaran dalam bentuk persen
Penyajian data dalam diagram lingkaran terbagi atas beberapa juring yang dinyatakan dalam
bentuk persen(%). Besarnya persentase dapat menentukan besarnya nilai data atau
frekuensi dari suatu data tertentu. Jika juring dinyatakan dalam persen maka untuk satu
lingkaran penuh adalah 100%.
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frekuensi
Besar persentase = ———— x 100%

jumlah data

Penyajian dan Pengolahan Data ()3




